BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan di Jurusan Ilmu Komputer, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Lampung, SD Negeri 1 Suka-
harjo, dan SD Negeri 2 Kampung Baru. Waktu penelitian dilaksanakan pada
Semester Ganjil 2011/2012.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Perangkat keras berupa Laptop dengan spesifikasi:

a. Processor Intel (R) Core (TM) 2 Duo T5550 2.00 GHz
b. RAM DDR2 2 GB

c. HDD 160 GB
2. Perangkat lunak:
a. Windows XP SP 2
b. MySQL
¢. Xampp-win32-1.7.3

d. Adobe Dreamweaver CS4
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e. Adobe Photoshop CS4
f. Free Sound Recorder
g. Dewplayer-mini.swf

h. Font Had Lampung

3.2.2 Bahan

Bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah Kamus Bahasa Lampung dan
gambar kata. Selain itu, teori-teori penunjang dalam penelitian ini yaitu tentang
basisdata, MySQL, dan PHP sebagai bahasa pemrograman yang digunakan dalam

pembuatan kamus bergambar ini.

3.3 Metode

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam aplikasi ini adalah Linear
Sequential atau sering disebut dengan metode Waterfall. Waterfall merupakan
metode yang bersifat sistematis dan sekuensial, artinya setiap tahapan dalam metode
ini dilakukan secara berurutan dan berkelanjutan. Berikut merupakan tahapan dari

metode Waterfall.

1. Requirement Analysis And Specification
Tahap ini merupakan tahap awal dari metode waterfall. Tahap ini adalah
tahap untuk menganalisis dan merincikan kebutuhan sistem. Analisis ke-
butuhan di mulai dengan mengumpulkan semua data yang berhubungan
dengan sistem yang dikembangkan dan kemudian merincikannya. Tahap ini

merupakan fondasi penentuan keberhasilan sistem. (Mall, 2003)

2. Design
Desain merupakan tahapan kedua dari pengembangan perangkat lunak.

Tahap ini merupakan tahap perancangan sistem baik dari proses maupun dari
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data sesuai analisis kebutuhan perangkat lunak. Perancangan sistem dibuat
dari hasil analisis kebutuhan (Mall, 2003). Tahap ini meliputi pembuatan
database, pembuatan interface berupa desain input dan output aplikasi, Data

Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD) dan lainnya.

. Coding And Unit Testing

Tahap ini disebut juga dengan tahap implementasi. Tahap ini bertujuan
untuk menerjemahkan desain sistem kedalam bentuk source code atau diter-
jemahkan ke dalam perintah-perintah yang dapat dimengerti oleh komputer.
Penerjemahan dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman. Se-
tiap bagian dari desain dibuat ke dalam modul-modul program yang akan

dilakukan pengujian per modul program. (Mall, 2003)

. Integration And System Testing

Modul program diintegrasi atau digabungkan menjadi sistem yang lengkap
dan diuji. Pengujian dilakukan untuk memeriksa program aplikasi secara ke-
seluruhan, mulai dari desain sampai coding aplikasi. Pengujian ini berguna
untuk memeriksa dan memastikan fungsi-fungsi yang digunakan dalam pro-
gram aplikasi berjalan dengan baik dan bebas dari error. Setelah diuji coba,

aplikasi disampaikan ke pengguna. (Mall, 2003)

. Maintenance

Tahap pemeliharaan mencakup:
a. Mengoreksi error yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya, di-
sebut juga corrective maintenance.

b. Perbaikan implementasi dari sistem, dan meningkatkan kemampuan sis-

tem sesuai kebutuhan pengguna disebut juga perfective maintenance.

c. Mencoba aplikasi ke platform yang berbeda atau disebut juga adaptive

maintenance. (Mall, 2003)



